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Abstrak
Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan bahasa Indonesia
pada anak usia dini. Media digital, seperti aplikasi edukatif dan video interaktif, dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak dengan memperkaya kosa kata dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Namun,
penggunaan media digital yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif, seperti keterlambatan
perkembangan kosakata dan kemampuan verbal anak, karena berkurangnya interaksi langsung dengan orang tua
dan lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memanfaatkan media digital secara
bijak dan memperhatikan durasi penggunaan serta jenis konten yang sesuai untuk mendukung perkembangan
bahasa anak secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai pengaruh positif dan
negatif media digital terhadap kemampuan bahasa anak usia dini serta strategi pengoptimalan penggunaannya.
Kata kunci: Media Digital, Kemampuan Bahasa, Anak Usia Dini, Teknologi Edukatif, Pengembangan Bahasa,
Screen Time, Kosa Kata, Komunikasi Verbal

Abstract
The development of digital technology has a significant impact on Indonesian language skills in early childhood.
Digital media, such as educational applications and interactive videos, can improve children's language skills
by enriching vocabulary and improving communication skills. However, uncontrolled use of digital media can
have negative impacts, such as delays in the development of children's vocabulary and verbal skills, due to
reduced direct interaction with parents and the environment. Therefore, it is important for parents and
educators to use digital media wisely and pay attention to the duration of use and the type of content that is
appropriate to support children's language development optimally. This study aims to provide insight into the
positive and negative effects of digital media on early childhood language skills and strategies for optimizing its
use.
Keywords: Digital Media, Language Skills, Early Childhood, Educational Technology, Language Development,
Screen Time, Vocabulary, Verbal Communication
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PENDAHULUAN

Saat ini, hampir sebagian besar negara-negara di dunia sedang menghadapi situasi digitalisasi,
yang memaksa negara manapun atau individu manapun pada akhirnya harus beradaptasi. Meski pada
awalnya hal ini tidaklah begitu mudah, terutama bagi negara-negara berkembang namun seiring waktu,
suka tidak suka maka harus mampu melakukan penyesuaian. Tak terkecuali Indonesia. Media digital
mengacu pada konten yang disampaikan melalui platform elektronik seperti internet. Ini mencakup
berbagai bentuk media seperti teks, gambar, audio, dan video yang dapat diakses dan dibagikan secara
digital. Perkembangan media digital telah membawa dampak signifikan di berbagai bidang, termasuk
komunikasi, hiburan, pendidikan, dan bisnis. Media digital memungkinkan akses informasi yang luas
dan cepat, memfasilitasi komunikasi yang efisien melalui media sosial dan platform komunikasi
lainnya, serta menyediakan beragam hiburan seperti streaming video dan musik online.

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) akan berdampak pada terciptanya
suatu inovasi media pembelajaran yang akan memudahkan penggunaanya dalam proses pembelajaran.
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Maka teknologi dapat dipertimbangkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan pemerolehan
bahasa dari permasalahan yang timbul dalam pembelajaran bahasa. Keterampilan berbahasa
memegang peranan penting dalam proses penyerapan dan pemahaman dalam memecahkan masalah
atau menunjang proses pengajaran Pembelajaran berbasis media teknologi untuk meningkatkan
pengetahuan dan motivasi belajar (Putri, 2019).

Kemampuan berbahasa pada anak usia dini dianggap sebagai tahap yang sangat penting dalam
kehidupan anak, di mana dasar keterampilan berbahasa mereka dibangun. Pada periode ini, anak tidak
hanya belajar keterampilan komunikasi lisan, tetapi juga mulai memahami aturan dan struktur dasar
bahasa yang mereka pakai (Rhamadanty & Ulum, 2024). Masa anak usia dini adalah masa
perkembangan yang pesat, termasuk kemampuan bahasa dan kemampuan mengenali serta
mempelajari kata-kata. Bahasa diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sangat awal
dalam kehidupan, individu memperoleh bentuk bahasa dalam suatu budaya dengan penutur lain, sering
kali sambil duduk di pangkuan ibunya. Di awal periode perkembangan ini, anak telah berhasil
menggunakan sekitar 2.500 kosakata. Sementara itu, menjelang akhir periode kanak-kanak, yang
diperkirakan terjadi pada usia 11 hingga 12 tahun, mereka dapat memperluas kosakata mereka menjadi
sekitar 5.000 kata (Yuliarsih et al., 2024).

Menurut berbagai ahli bahasa, ada dua pandangan utama mengenai kemampuan bahasa.
Beberapa ahli berpendapat bahwa kemampuan ini merupakan bawaan sejak lahir, artinya individu
dilahirkan dengan potensi bahasa yang sudah terprogram dalam diri mereka. Di sisi lain, ada juga ahli
yang berargumen bahwa faktor eksternal, seperti lingkungan sosial dan pendidikan, serta faktor
internal, seperti perkembangan kognitif, berkontribusi signifikan terhadap penguasaan bahasa
(Suhartining et al., 2022).

Keterampilan berbahasa anak secara umum dapat dijelaskan dalam 2 pembagian, diantaranya
keterampilan bahasa reseptif (mendengarkan dan menegerti) dan keterampilan bahasa ekspresif
(berkomunikasi). Keterampilan bahasa reseptif adalah keterampilan dalam mendengarkan dan
mengerti maksud dari perkataan orang di sekitarnya. Memfokuskan pada keterampilan menghafal dan
mengerti arahan yang diajarkan orang di sekitarnya dengan mengerti petunjuk, uraian, dan aturan yang
ada (Aini Asmara et al., 2021).

Teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam lanskap pendidikan, khususnya
dalam pengembangan anak usia dini. Anak-anak yang tumbuh di era ini mengalami paparan yang
lebih intensif terhadap berbagai perangkat teknologi, seperti smartphone, tablet, dan perangkat
elektronik lainnya. Menurut beberapa penelitian membuktikan bahwa anak usia dini yang
terbiasa menggunakan media digital mempunyai kemampuan berbahasa yang lebih baik, sebab media
digital mampu menolong anak usia dini dalam mengembangkan kosa-kata dan meningkatkan
pemahaman bahasa. Akan tetapi, dengan menggunakan media digital dengan berlebihan dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kemampuan berbahasa anak usia dini. Oleh sebab itu, perlu
dilaksanakannya penelitian untuk membuktikan peran media digital terhadap kemampuan
berbahasa anak usia dini(Fitria et al., 2021).

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi literature/ literature
review. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang berasal
dari paper-paper ilmiah terdahulu yang telah dipublikasikan, terakreditasi, dan didapat dari database
PubMed, DOAIJ, dan Google Scholar. Kata kunci bahasa Indonesia yang dipakai adalah “era digital”,
“perkembangan bahasa”, dan “anak usia dini”. Kata kunci yang dipakai dalam bahasa Inggris yaitu
“digital era”, “language development”, “’child language”, “child”,”early childhood”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kemampuan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu aspek terpenting
dalam kemampuan berpikir pada pembentukan konsep, pemecahan masalah, dan pemerolehan
informasi atau pesan. Itulah mengapa perkembangan aspek bahasa pada anak usia dini sangat
mempengaruhi aspek perkembangan lainnya. Pemanfaatan Media interaktif (digital) merupakan salah
satu stimulasi yang dapat dilakukan pada era digital ini.
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Dampak Penggunaan Media Digital Terhadap Bahasa Indonesia Anak Usia Dini

Penggunaan media digital, jika dilakukan secara terkontrol dan dengan konten yang sesuai,
dapat memberikan dampak positif pada pemerolehan bahasa anak. Aplikasi edukatif yang dirancang
dengan baik dapat memberikan stimulasi yang bisa digunakan untuk memicu anak-anak belajar
kosakata baru, memahami konsep bahasa, dan meningkatkan keterampilan komunikasi anak-anak.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi berbasis interaksi yang melibatkan anak-anak
secara aktif dalam proses belajar dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak-anak Terlebih daripada
itu, anak-anak juga lebih mudah memahami pelajaran yang menggunakan ilustrasi gambar dan musik
yang menarik, video-video tersebut biasanya terintegrasi dengan visual-visual yang menarik seperti
menari, berhitung, menyanyi, mengahafal organ tubuh, menulis dan lain-lain.

Namun, penggunaan yang berlebihan dan tanpa pengawasan dapat menimbulkan dampak
negatif pada perkembangan bahasa anak. Anak-anak yang terlalu banyak menghabiskan waktu dengan
gawai cenderung mengalami keterlambatan dalam perkembangan kosakata, kemampuan komunikasi
verbal dan kemungkinan ketergantungan pada media digital jika konten yang diakses tidak sesuai atau
terlalu berlebihan.. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya interaksi langsung dengan orang tua dan
lingkungan sekitar, yang merupakan sumber utama pembelajaran bahasa pada usia dini.

Strategi optimalisasi Penggunaan Media Digital Terhadap Bahasa Indonesia Anak Usia Dini

Dalam upaya pemberian stimulasi bagi perkembangan bahasa anak usia dini, orang tua dan
lingkungan terdekat anak memegang peranan yang sangat penting karena mereka akan menjadi role
model bagi anak dalam perkembangan bahasa mereka. Mereka akan mempelajari karakteristik bahasa
mereka lewat percakapan orang tua maupun orang-orang yang berada di lingkungan terdekatnya
(Sutikno, 2004). Namun seiring perkembangan zaman, dimana teknologi juga semakin mengalami
perkembangan yang pesat, teknologi memiliki peranan dalam interaksinya sebagai media interaktif
bagi perkembangan bahasa anak usia dini. Interaksi antar manusia yang awalnya memiliki peranan
yang dominan sebagai stimulus bagi perkembangan bahasa anak, Kini seiring berjalannya waktu harus
tergantikan dengan tingginya intensitas screen time anak. Screen time adalah durasi penggunaaan layar
(screen) media elektronik (TV dan gawai (smartphone, laptop, dan tablet)) (World Health
Organization, 2020). Hal ini ditunjukkan melalui data pada Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(2020), diperoleh data sebanyak 55% anak dari populasi menghabiskan waktu untuk menonton
youtube dan pada survey lainnya diperoleh hasil sebanyak 61% anak menghabiskan waktu untuk
menonton Youtube. Pada kategori anak usia dini, anak-anak dalam rentang usia 5-6 tahun berada pada
urutan tertinggi dalam urutan pengguna gawai, dengan jumlah presentase 47,7%. Lalu kemudian
disusul oleh anak dalam rentang usia 1-4 tahun (25,9%) dan bayi di bawah usia 1 tahun (3,5%) (Badan
Pusat Statistik, 2020).

The American Academy of Pediatrics sebenarnya telah menaruh perhatian mengenai fenomena
penggunaan gawai pada anak-anak usia dini. Mereka pun mengeluarkan rekomendasi batasan waktu
akses gawai pada anak usia dini pada tahun 2013. Untuk anak-anak pada rentang usia 18 hingga 24
bulan disarankan tidak mengakses media elektronik apapun, sedangkan untuk anak usia 2 tahun ke
atas disaranakan maksimal 2 jam per hari mengakses media elektronik apapun (American Academy of
Pediatrics, 2016). Adanya peran media teknologi dalam interaksi pada keseharian anak-anak usia dini
telah menjadi bahan penelitian bagi para peneliti untuk diketahui ada tidaknya dampak teknologi
terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan guru dalam pengembangankemampuan bahasa pada
komponen menyimak dan berbicara anak yaitu melalui media video animasi dengan judul “Bella dan
Acan Missions”. Video animasi “Bella dan Acan Missions” adalah salah satu media pembelajaran
yang inovatif, karena memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh guru maupun anak didik,
seperti :

a. Dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan

b. Biaya pembuatan yang cukup ekonomis

¢. Meningkatkan kemampuan bahasa dalam komponen menyimak dengan

cara : mendengarkan cerita dan mengikuti intruksi sederhana

d. Meningkatkan kemampuan bahasa dalam komponen berbicara dengan

cara : menjawab pertanyaan sederhana serta menceritakan kembali isi
cerita
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e. Melatih daya konsentrasi anak
f.  Mengembangkan kemampuan berimajinasi anak

SIMPULAN

Penggunaan media digital memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan bahasa anak usia
dini, baik positif maupun negatif. Dalam konteks positif, media digital yang dirancang secara edukatif
dapat membantu anak-anak memperkaya kosa kata, memahami konsep bahasa, dan meningkatkan
keterampilan komunikasi. Sebaliknya, penggunaan media digital yang berlebihan dan tidak terkontrol
dapat menunda perkembangan bahasa anak, khususnya dalam hal kosakata dan kemampuan
komunikasi verbal, karena berkurangnya interaksi langsung dengan orang tua dan lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan media digital secara bijak dengan memperhatikan
konten yang sesuai dan menjaga keseimbangan dengan interaksi sosial yang mendukung
perkembangan bahasa.
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